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ABSTRAK 

Penghimpunan dana zakat pada lembaga zakat di Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan setiap tahunnya. Tingkat pertumbuhan zakat di Indonesia yang terus 

meningkat ini tentu dibarengi dengan kinerja lembaga pengelolaan zakat. Hingga 

saat ini banyak bermunculan lembaga zakat yang didirikan. Lembaga-lembaga ini 

memiliki motivasi yang sama untuk mengumpulkan zakat dan 

mendistribusikannya kepada para mustahik. Namun demikian, dalam realitasnya, 

dana zakat yang berhasil dikumpulkan masih jauh dari potensi yang ada dan 

cenderung kurang optimal dalam mendistribusikannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat efisiensi Badan Amil Zakat Nasional provinsi Jawa 

timur pada periode 2015-2018.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Data Emvelopment Analysis (DEA) pendekatan produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) diperoleh hasil bahwa BAZNAS provinsi Jawa 

timur pada tahun 2016 dan 2018 mengalami inefisiensi dengan skor 97,04% dan 

9,5%. Pada tahun 2015 dan 2017 dipandang efisien dalam kinerjanya dengan skor 

efisiensi 1/100. Adapun faktor yang memengaruhi efisien atau tidaknya terdapat 

pada variabel input dan outputnya, variabel inputnya ialah Beban total aset biaya 

operasional, Veriabel outputnya Penerimaan dana zakat dan penyaluran dana 

zakat. 

Kata kunci: Zakat, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa timur, 

Efisiensi, Data Emvelopment Analysis (DEA). 
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ABSTRACT 

The collection of zakat fund, through zakat institutions, grew sharply in Indonesia 

for the last few years. This fast augmented of rate lucidly has come along with the 

robust performance of its management. Recently, there is a lot of new related 

institutions built, with the further akin vision, they endeavour to collect zakat fund 

and distributed back for the needy (mustahik). However, the zakat fund raised is 

still has a massive gap from its optimum, and the distribution approach conducted 

is not going well as it’s expected in reality. This study aims to analyze of 

efficiency rate of Zakat National Board (BAZNAS) of East Java Province over the 

periods 2015-2018. The method used is a Data Envelopment Analysis (DEA) 

based on the production approach. Based on the results of research that has been 

carried out with the Data Envelopment Analysis (DEA) method, it is found that 

BAZNAS in the province of East Java in 2016 and 2018 experienced inefficiency 

with a score of 97.04% and 9.5%. In 2015 and 2017, they are considered efficient 

in their performance with an efficiency score of 1/100. The factors that affect the 

efficiency or not are found in the input and output variables, the input variable is 

the total operational cost asset burden, the output variable, the receipt of zakat 

funds and the distribution of zakat funds. 

Keywords: Zakat, National Zakat Board of East Java Province, Efficiency, Data 

Envelopment Analysis (DEA) 

.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penghimpunan dana zakat pada lembaga zakat di Indonesia terus 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Hal ini setidaknya dapat dilihat pada 

laporan Outlook Baznas Indonesia 2017. Laporan ini menunjukkan bahwa 

perkembangan zakat di Indonesia selalu meningkat secara konsisten dari tahun 

2003 hingga 2015. Peningkatannya berkisar pada 20-25 persen, sebagaimana 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini.  

Grafik 1.1 

Pertumbuhan Zakat Indonesia 

 
Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2017 

 

Tingkat pertumbuhan zakat di Indonesia yang terus meningkat ini tentu 

dibarengi dengan kinerja lembaga pengelolaan zakat. Hal ini secara teoritik 

memiliki hubungan erat dengan tingkat efisiensi kinerja lembaga zakat. 

Tingkat efisiensi sendiri pada dasarnya digunakan dalam rangka mengetahui 



tingkat kesehatan dan profesionalitas lembaga zakat itu sendiri. Hal ini 

dilakukan dalam rangka mencapai efisiensi dan efektivitas pada seluruh 

manajemen pengelolaannya (Mulyadi, 2007: 139).  

Efisiensi dalam hal ini dimaksudkan sebagai upaya mewujudkan 

ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak 

membuang waktu, tenaga, dan biaya. Dalam ilmu ekonomi, efisiensi digunakan 

untuk merujuk sebuah konsep yang terkait pada pemanfaatan sumber daya 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. Efisiensi merupakan salah satu 

instrumen dalam mengukur kinerja perusahaan atau lembaga yang memiliki 

laporan keuangan. 

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan input dengan 

output yang dihasilkan (Bil Haq dan Djayusman, 2015). Input adalah sumber 

daya yang ditujukan, digunakan, atau dikonsumsi dalam menjalankan program 

organisasi. Sedangkan, output merupakan produk atau hasil langsung dari 

aktivitas program dan biasanya diukur dalam volume pekerjaan yang berhasil 

dicapai. Pengukuran output diukur dari penerimaan dana dan penyaluran dana. 

Semakin banyak penerimaan dana berarti semakin banyak muzakki yang 

mempercayakan dana zakatnya kepada BAZNAS mencerminkan kinerja 

BAZNAS yang dilakukan sudah baik, dan mencerminkan seberapa baik 

mensosialisasikan kinerja BAZNAS sebagai lembaga yang memiliki tugas 

utama untuk menghimpun dan mendistribusikan dana zakat dari dan untuk 

umat (Wulandari, 2014). 



3 

 

 

 

Undang-undang Negara Republik Indonesia berdasarkan nomer 23 

tahun 2011 tentang makanisme tata kelola zakat menjelaskan bahwasanya 

lembaga pengelolaan zakat yang berada di Indonesia diklasifikasikan menjadi 

dua, yakin Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang bertugas mengelola 

zakat dalam ruang lingkup nasional dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu 

lembaga zakat yang dibentuk berdasarkan inisiatif langsung dari masyarakat. 

Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) KH. Afifuddin (2013) 

mengatakan, di Indonesia  zakat memiliki potensi Rp. 217,3 triliun setiap 

tahunnya. Jika di bandingkan dengan dana yang di salurkan pemerintah pusat 

untuk menanggulangi kemiskinan, zakat dapat lebih efektif mengentaskan 

kemiskinan. Pemerintah menyalurkan Rp. 73,7 triliun tiap tahun untuk 

mengentaskan kemiskinan, sedangkan dengan zakat kita bisa membantu 1,7 

juta mustahiq tiap tahun yang merupakan sembilan persen dari warga miskin. 

Syauqi  (2017) menyebutkan penataan Zakat Nasional di masa Transisi  

Dana zakat yang terhimpun saat ini masih jauh dari potensi yang telah di 

sebutkan di atas. Dari angka Rp 217,3 triliun, penghimpunan zakat nasional 

hanya mencapai sekitar 1,7 triliun, terutama BAZNAS Provinsi. Besarnya 

potensi zakat ini belum  di barengi dengan pengoptimalan penghimpunan 

maupun pendistribusian. Untuk itu perlu mengetahui profesionalitas lembaga 

amil zakat dalam menghimpun dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah 

(ZIS) yang terhimpun perlu adanya standar tata kelola yang baik, di mana salah 

satu indikatornya adalah efisiensi dan efektifitas sebagai tolak ukur kinerja 



lembaga keuangan. Berikut data penghimpunan dan penyaluran dana zakat di 

Indonesia. 

Tabel  1.1 

Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat di Indonesia 2018 

     Sumber : Outlook Zakat Indonesia 2018(data diolah) 

Tabel di atas dapat menjelaskan bahwa daya serap penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat memiliki daya serap 83.77%. Rincian daya serap dar 

penyaluran yaitu dari LAZ sebesar 45,59, BAZNAS Kabupaten/ Kota 36,62, 

kemudian BAZNAS Provinsi 6,8, BAZNAS 3,47 dan OPZ pembinaan 

kelembagaan 7.57 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa Timur merupakan badan 

resmi dan satu-satunya yang di bentuk pemerintah berdasarkan keputusan 

presiden RI NO.8 Tahun 2001, yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat provinsi. Dalam 

laporan Outlook zakat Indonesia tahun 2016 BAZNAS Jawa timur masuk ke 

dalam katagori penghimpunan dana zakat terbesar di Indonesia yaitu 

Instansi Penghimpunan Penyaluran Daya 

Serap Rp % Rp % 

BAZNAS 206,374,175,575 2.53 235,664,651,030 3.47 83.77

% BAZNAS 

Provinsi 

552,209,167,922 6.8 462,230,919,380 6.8 

BAZNAS 

Kab/Kota 

3,171,701,720,38

8 

39.07 2,490,478,790,649 36,62 

LAZ 3,634,332,619,38

2 

44.77 3,100,034,381,065 45.59 

OPZ dalam 

pembinaan 

kelembagaa

n 

552,980,000,000 6.81 551,730,391,073 7.53  

Total 8,117,597,683,26

7 

100 6,800,139,133,196 100  

Efektif 
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29.838.686.577, di lain itu rasio efektivitas penyerapan dana  zakat atau disebut 

(ACR) BAZNAS Jawa Timur juga masuk dalam katagori Fairly Effective (Jika 

ACR mencapai 50-69%) yaitu 50,48%. Di bawah ini adalah data penghimpunan 

zakat Indonesia tahun 2016. 

Tabel 1.2 

Distribusi Penghimpunan ZIS Berdasarkan Provinsi 2018 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, provinsi Jawa Timur termasuk salah satu 

penyumbang kelima terbesar pengimpunan zakat di Indonesia. Namun melihat 

ACR BAZNAS Jawa timur yang masih rendah yaitu 50.48%, berarti BAZNAS 

Jawa timur masih belum efektif dalam menyalurkan dana zakatnya. Oleh karena 

itulah, penelitian ini berupaya mengungkap tingkat efisiensinya. Alasan yang 

mendasarinya adalah mengingat BAZNAS Jawa Timur tergolong penghimpunan 

zakat terbesar di Indonesia. Di samping itu, BAZNAS Jawa Timur juga 

NO Provinsi 2018 

18 Nusa Tenggara Timur 1.753.938.138 

19 Kalimantan Barat 3.324.289.704 

20 Kalimantan Tengah 71.186.700 

21 Kalimantan Selatan 3.732.321.088 

22 Kalimantan Utara 7.504.880.258 

23 Sulawesi Utara 2.318.309.950 

24 Sulawesi Tengah 71.786.700 

25 Sulawesi Selatan 3.732.321.088 

26 Sulawesi Tenggara 11.830.000 

27 Gorontalo 8.745.951.173 

28 Sulawesi Barat 101.784.353 

29 Maluku 3.664.294.134 

30 Maluku Utara  1.697.727.671 

31 Papua 3.027.261.975 

32 Papua Barat 860.000 

NO Provinsi 2018 

1 DKI Jakarta 130.982.048.323 

2 Jawa Barat 71.711.838.686 

3 Sumatera Barat 54.172.101.913 

4 Riau 35.000.062.326 

5 Jawa Timur 29.838.686.577 

6 Aceh Darussalam 11.747.806.523 

7 Sumatera Utara 7.796.701.114 

8 Jambi 10.876.748.382 

9 Sumatera Selatan 7.478.550.509 

10 Bengkulu 3.830.402.596 

11 Lampung 3.830.402.596 

12 Bangka Belitung 4.651.791.577 

13 Jawa Tengah 25.248.562.924 

14 Yogyakarta 5.880.290.179 

15 Banten 23.521.848.661 

16 Bali 2.662.393.638 

17 Nusa Tenggara Barat 23.215.571.724 



merupakan lembaga pengelola dana zakat yang dibentuk negara. Status 

kelembagaan ini sangatlah penting diukur kredibilitasnya. Hal ini setidaknya agar 

masyarakat lebih percaya dalam menyalurkan dana zakat terhadap Badan Amil 

Zakat, dan tahun yang masih relevan untuk diteliti ialah tahun 2015-2018. 

Secara metodologis, alat untuk mengukur tingkat efisiensi kinerja suatu 

lembaga atau perusahaan dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu SFA dan 

Data Envelopment Analysis (DEA). SFA menggunakan satu variabel input dan 

beberapa variabel output. Sementara DEA, menggunakan beberapa variabel input 

dan beberapa variabel output. Sebagai metode nonparametrik, DEA digunakan 

untuk mengukur efisiensi relatif dari frontier produksi berdasarkan berbagai input 

dan output dari unit pengambilan keputusan.  

Dalam konteks penelitian ini, metode DEA dipilih untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif dengan pendekatan produksi. Pengukuran efisiensi  

dengan pendekatan produksi ini dengan menempatkan BAZNAS sebagai 

produsen yang melahirkan dua produk utama, produk dana terhimpun dan dana 

tersalurkan. Pendekatan intermediasi dalam penelitian ini tidak diterapkan. Hal ini 

karena seluruh beban dan biaya dalam Badan Amil Zakat (BAZNAS) adalah 

bagian dari penyaluran. Adapun pendekatan asset juga tidak dapat digunakan, 

karena BAZNAS tidak melakukan penanaman dana dalam bentuk kredit, surat‐

surat berharga dan alternatif aset lainnya. 

Beberapa penelitian tentang pengukuran efisiensi lembaga zakat telah 

banyak di lakukan, antara lain penelitian yang dilakukan Afni afida 2017 dalam 

skripsinya yang berjudul “Analisis Efisiensi BAZNAS dalam Mengelola Dana 
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Zakat dengan Metode Data Envelopment Analysis“. Teknik analisis yang 

digunakan adalah DEA. Hasil menunjukkan bahwa  pada tahun 2011-2012 dan 

2014 tingkat efisiensi BAZNAZ mencapai 100 persen atau senilai dengan 1. 

Sedangkan pada tahun 2013 variabel input inefisien karena tidak sesuai dengan 

target perhitungan DEA, yaitu total aset dan biaya operasional (Afni Afida, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Desi rahmawati 2019 dengan judul 

“Analisis Efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten dengan 

Pendekatan Data Envelopment Analysis“. Teknik analisis yang digunakan adalah 

DEA. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) di 

Kabupaten Klaten yaitu LAZISNU dan DSH sudah mencapai efisiensi pada 

periode 2016-2018. 

Dalam konteks penelitian ini, DEA juga digunakan sebagai alat analisis  

untuk mengukur tingkat efisiensi kinerja BAZNAS di Provinsi Jawa Timur. 

Lembaga zakat di provinsi ini dijadikan obyek penelitian karena dianggap sebagai 

penyumbang dari lima terbesar penghimpunan zakat nasional. Dengan demikian, 

penelitian ini berjudul “Analisis Efisiensi Kinerja Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur dengan Metode Data Envelopment Analysis 

(DEA)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi BAZNAS Provinsi Jawa timut periode 2016-

2018 dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pendekatan 

produksi? 



2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Jawa timur periode 2015-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi BAZNAS Jawa Timur dengan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada periode 2015-2018 

dengan pendekatan produksi. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab inefisiensi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Jawa Timur pada periode 2016-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memperkuat basis pengetahuan penyusun terutama 

terkait dengan efisiensi kinerja lembaga zakat. Melalui penelitian ini, 

penulis juga berupaya mengembangkan teori kelembagaan pengelola 

zakat. Hal ini mengonfirmasi tentang urgensi tingkat kesehatan dan 

profesionalitas lembaga zakat sehingga berfungsi dan berdampak pada 

manajemen zakat yang baik. Penelitian ini juga dapat menjadi penerapan 

dan evaluasi terhadap teori yang diperoleh selama ini dalam bangku kuliah 

pada kondisi yang nyata. Di samping itu, penelitian ini dilakukan sebagai 

syarat untuk mencapai gelar sarjana ekonomi pada program studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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b. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana pemikiran dan pertimbangan 

kebijakan kepada praktisi zakat sebagai acuan dalam mengetahui tingkat 

efisinesi kinerja Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur untuk 

dapat mengoptimalkan potensi dan kinerja BAZNAS Provinsi Jawa timur 

agar menghasilkan dampak positif terhadap masalah kemiskinan di 

Indonesia. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

ekonomi Islam, terutama dalam bidang pengembangan manajemen zakat. 

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan literatur 

dengan mempertimbangkan perbedaan metodologi yang digunakan dan 

lembaga zakat lainnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab 

pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka terdahulu, kerangka pemikiran, metode penelitian dan teknik 

penulisan serta sistematika penulisan. 

 Bab kedua berisi tentang landasan teori meliputi pengertian, prinsip-

prinsip efisiensi, perhitungan, dan pengukuran efisiensi dengan DEA, konsep 

zakat yang meliputi definisi, dasar hukum, fungsi dan tujuan zakat.  



Bab ketiga metode penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang metode 

penelitian yang meliputi sumber data input dan output yang di gunankan 

dalam penelitian ini, serta metode analisis untuk menjawab permasalahan 

yang ada dengan menggunakan data Data Envelopment Analysis (DEA). 

Bab keempat berisi tentang profil, tugas dan fungsi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur. Di samping itu, bab ini juga berisi 

analisis dan pembahasan. Deskripsi hasil penelitian ini menjabarkan analisis 

serta pembahasan yang berisi tentang perhitungan dan data-data yang 

diperoleh dari penelitian.   

Bab kelima penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan, implikasi dan saran-

saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada pembahasan bab-bab sebelumnya, 

penelitian ini melahirkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.:  

1. Pada tahun 2015 dan 2018 tingkat efisiensi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur  mencapai 100% atau senilai dengan 1. 

Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS provinsi Jawa Timur sudah efisien 

secara maksimal pada tahun-tahun tersebut. Angka pada to gain 0,0%. 

Hal ini menunjukkan target efisien sudah sesuai dengan kondisi actual 

dan memperoleh achived 100%. 

2. Inefisiensi terjadi pada tahun 2016 dan 2018. Pada tahun 2016 BAZNAS 

Jawa Timur memiliki tingkat efisiensi 97,04%. Ketidak efisienan terjadi 

pada kedua input dan satu outputnya. Pada variabel total aset disebabkan 

karena terdapat aset yang tidak digunakan dengan maksimal sehingga 

pemakaian aset tidak efektif dan produktif terutama pada kas dan setara 

kas. Hal lain yang menunjukkan inefisiensi adalah biaya operasional. Hal 

ini dikarenakan terjadinya penggunaan biaya operasional yang berlebihan 

pada pos gaji yang menjadikannya tidak efisien. Pada sisi output variabel 

penerimaan zakat tidak sesuai target sehingga mengalami inefsisensi, 

dikarenakan penerimaan sedikit dan  penyaluran banyak, dan untuk 

mencapai tingkat efisiensi BAZNAS harus meningkatkan penerimaan 



dana zakatnya, sedangkan pada variabel penyaluran dana zakat sudah 

efisien. Pada tahun 2018, BAZNAS Jawa timur mengalami inefisiensi 

95.00%. Hal ini terjadi karena penggunaan aset yang kurang efektif 

dengan terpusatnya dana aset lancar pada kas dan setara kas. Hal lain 

yang menunjukkan inefisiensi adalah biaya operasional, dikarenakan 

terjadinya pengunaan biaya operasional yang besar pada belanja 

karyawan dan biaya publikasi dan dokumentasi. Pada sisi output berbeda 

dengan inefisiensi tahun 2018, yaitu veriabel penerimaan dana zakat 

sudah efisien tetapi pada variabel penyaluran dana zakat mengalami 

inefisiensi, dikarenakan penggunaan bertambah tetapi penyaluran sedikit. 

Dapat disimpulkan ketidakefisienan BAZNAS pada tahun 2018 

dikarenakan penggunaan input yang tidak efisien dan satu ouput yang 

tidak efisien.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini memiliki implikasi 

secara teoritik dan parktisi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritik 

Berdasarkan hasil penelitian Untuk mengukur tingkat efisiensi 

kinerja suatu lembaga khususnya lembaga zakat perlu memperhatikan 

pengelolaan input dan output yang dalam hal ini penerimaan dan 

penyaluran dana zakat beserta biaya operasional lembaga. Secara teoritik 

aktivitas suatu lembaga dikatakan efisien  apabila dapat memperoleh 

hasil yang sama dengan aktivitas lain tetapi sumber daya yang digunakan 

lebih sedikit. Dengan input yang lebih besar dapat menghasilkan output 

yang lebih besar lagi atau dalam perhitungan DEA mampu mencapai 

nilai actual (nilai sebenarnya) dengan nilai target (nilai yang harus 

dicapai). Pembuktiannya dapat dilihat dari nilai potential 

improvementnya sebesar 0% artinya tidak ada nilai actual yang tidak 

mencapai target. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa timur 

sudah mencapai angka target dilihat dari nilai potential improvementnya 

sebesar 0%. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga 

(LAZ) dan Badan Amil zakat (BAZ) untuk mengukur tingkat efisiensi 

kinerja lembaga zakat perlu memperhatikan penerimaan dan penyaluran 

dana zakat beserta beban biaya lainnya agar tidak terjadi pemborosan 



seperti pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa Timur yang 

sudah mencapai efisien. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penyusun ingin memberi masukan atau 

saran-saran bagi badan amil zakat (BAZ) dan praktisi zakat lainnya 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) khususnya BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur harus memperhatikan faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penyebab inefisiensi, sehingga dapat memperbaiki tingkat inefisiensi pada 

tahun berikutnya, dan meningkatkan kinerja lebih baik lagi. Dari keempat 

periode yang diteliti, BAZNAS mengalami efisiensi pada dua periode dan 

mengalami inefisiensi pada dua periode juga. Menurut penelitian 

BAZNAS Jawa Timur sudah cukup baik dalam mengelola dana zakat. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur 

diharapakan lebih transparan dalam mempublikasikan laporan 

keuangannya, tidak hanya untuk meningkatkan kepercayaan muzakki, 

tetapi juga untuk keperluan di bidang pendidikan dalam hal ini penelitian.  

3. Bagi praktisi, hendaknya memperhatikan variabel penting yang 

menyebabkan inefisiensi suatu Lembaga Amil Zakat (LAZ)/ Badan Amil 

Zakat (BAZ), salah satunya dengan meningkatkan produktivitas 

LAZ/BAZ dalam kegiatan operasionalnya. Dan meningkatkan kinerjanya 

sehingga lebih baik lagi. 
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Bagi peneliti selanjutnya:  

1. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode pendekatan lainnya 

karena skripsi ini hanya menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA)  

2. Agar peneliti selanjutnya memperbanyak data serta menggunakan input 

dan output yang lebih bervariasi lagi, hal ini bertujuan untuk melihat 

konsistensi dari hasil penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya masih diperlukan dengan memperhatikan studi-

studi tentang kinerja Lembaga Amil Zakat (LAZ)/ Badan Amil Zakat 

(BAZ) yang ada di Indonesia khususnya LAZ/BAZ yang ada di 

Kabupaten/Kota lainnya. Sehingga memberikan solusi dan memudahkan 

para pengelola zakat dalam memperbaiki kinerja dan mampu untuk terus 

mengubah model pengelolaan zakat menjadi lebih ideal agar dapat 

menanggulangi kemiskinan yang ada di Indonesia secara bersama-sama 

demi terciptanya kesejahteraan masyarakat.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Telaah Pustaka 

No Peneliti, Sumber 

dan Tahun 

Judul Penelitian Alat Analisis Variabel Ringkasan Hasil 

1 Annisa rahmayanti Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah  

Efisiensi Lembaga 

Amil Zakat dalam 

mengelola dana 

zakat di Indonesia 

Variabel Input 

Penerimaan dana zakat 

Biaya oprasional  

Gaji karyawan 

 

Variabel Output  

Aktiva lancar 

Aktiva tetap 

Penyaluran dana zakat 

 

Teknik analisis 

DEA 

Hasil menunjukkan bahwa periode 2009-2011 

tingkat efisiensi  LAZ PKPU dan BAMUIS 

BNI mencapai 100% atau senilai dengan 

1.Hal ini menunjukkan bahwa LAZ PKPU 

dan BAMUIS BNI sudah efisien secara 

maksimal setiap tahunnya. Sedangkan 

inefisiensi tidak terjadi pada PKPU dan 

BAMUIS selama periode 3 tahun (2009-

2011),karena nilai efisiensi kedua lembaga ini 

mencapai angka relatif maksimal. 



2 Ikka Nur Wahyuni 

2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Journal of islamic 

Economics Lariba 

vol. 2 

Efisiensi organisasi 

pengelola zakat 

nasional dengan 

metode data 

envelopment 

analysis. 

Variabel input  

Biaya personalia,biaya 

oprasional dan biaya 

sosialisaSI Ziswaf. 

 

Variabel Output 

Dana Ziswaf yang di 

terima serta dana 

ziswaf yang di 

salurkan. 

 

Tekhnik analisis  

DEA dan Intermediasi 

Hasil menunjukkan bahwa pengukuran 

efisiensi organisasi  penelola zakat nasional 

dengan pendekatan intermediensi 

menunjukkan kinerja yang efisien pada badan 

Amil Zakat Nasonal, Dompet dhuafa‟, Laziz 

NU, dan PKPU.Pengukuran dengan 

pendekatan produksi menunjukkan efisiensi 

pada Baznas dan Dompet Dhuafa khususnya 

pada variabel biaya operasional ,biaya 

personalia biaya sosialisasi ziswaf , dan dana 

ziswaf yang di salurkan. 

3 Sugiyarti Fatma Jurnal JEL Analisis faktor- Variabel dependen Hasil peneltian menunjukkan bahwa 



 

 

III 

 

laela 2010 faktor yang 

mempenagruhi 

Kinerja organisasi 

pengelola zakat. 

 

Efisiensi 

 

Variabel Independen 

Komposisi dewan 

komisaris, 

DLAPAUD, 

MPCS,DKELEMB,L

NSIZE, 

 

Tekhnik analisis data 

OLS 

 

komposisi dewan pembina tidak memilik 

pengaruh yang signifikan secara statistik 

dengan efisiensi OPZ.Namun rasio jumlah 

pengawas dalam direktur pelaksana memiliki 

pengaruh yamg signifikan seacara statistik 

dengan efisiensi OPZ. Demikian juga laporan 

auditor independen dapat meningkatkan 

DLAPAUD, MPCS, DKELEMB,LNSIZE  

OPZ tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap efisiensi. Variabel ekplanatori dalam 

model peneltian ini mampu menjelaskan 64.4 

persen variasi pergerakan fisiensi OPZ. 

4 Siti Nur Hasanah 

dan Deni Lubis 

2017 

 

 

 

 

Jurnal Akuntansi 

dan keuangan  

Efisiensi kinerja 

BAZNAZ Bogor 

dan Sukabumi: 

Pendekatan data 

Envelopment 

Analysis. 

Variabel input 

Dana terhimpun dan 

biaya oprasionsal  

 

Variabel output 

Dana terhimpun dan 

dan oprasional 

Hasil menunjukkan bahwa pendekatan 

intermediasi dan pendekatan produksi efisien 

dengan asumsi VR. BAZNAZ Bogor 

mengalami penurunan skor efisiensi pada 

asumsi CSR. perhitungan dengan pendekatan 

produksi menunjukkan  BAZNAZ kota Bogor 

mengalami peningkatan efisiensi, akan tetapi 



 

 

Teknik analisis DEA.  

 

belum mencapai 100 persen dengan asumsi 

CRS dan VRS. 

5 Afni afida 2017 Skripsi Analisis Efisiensi 

BAZNAZ dalam 

Mengelola Dana 

zakat dengan 

Metode data 

envelopment 

analysis(DEA) 

Variabel Input 

Total Asset dan biaya 

oprasional 

 

Variabel Output 

Penerimaan dana zakat 

dan Penyaluran dana 

zakat. 

 

Teknik analisis 

DEA 

 

Hasil menunjukkan bahwa  pada tahun 2011-

2012 dan 2014 tingkat efisiensi BAZNAZ 

mencapai 100 persen atau senilai dengan 1. 

Sedangkan pada tahun 2013 variabel input 

inefisien karena tidak sesuai dengan target 

perhitungan DEA, yaitu total aset dan biaya 

operasional. 

6 Naser Akbar 2009 Jurnal Tazkiya 

vol.4 no,2 

Analisis efisiensi 

organisasi 

pengelola zakat 

nasional dengan 

pendekatan DEA 

Variabel Input  

Dana terhimpun dan 

dana tersalurkan. 

Variabel Output 

Biaya personalia 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa Variabel 

modal antara sebelum dan sesudah menerima 

bantuan midal memiliki hubungan erat atau 

positif.Variabel omzet usaha antara sebelum 

dan sesudah memiliki hubungan erat atau 



 

 

V 

 

,biaya sosialisasi dan 

biaya oprasional 

lainnya. 

 

positif.Dan variabel Keuntungan/laba usaha 

sebelum dan sesudah juga memiliki hubungan 

erat atau positif 

7 Ihwan Susila 2007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal ekonomi 

pembangunan 

vol.8 No.2 

Analisis efisiensi 

lembaga keuangan 

mikro 

Variabel input 

Jumlah aktiva tetap 

Jumlah tabungan  

 

Variabel output 

Total kredit 

Aktiva lancar 

 

Teknik analisis data 

DEA 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari 

169 BKD di kabupaten Sukoharjo yang 

terbesar ke dalam 169 desa/ Kelurahan, 

berdasarkan tingkat kinerjanya secara umum 

di peroleh 73 Unit BKD 43,20% sudah 

efisien, sedangkan 96 BKD lainnya 56,80% 

belum efisien. Sedangkan berdasarkan kinerja 

keuangan BKD, di peroleh 21 BKD 12,43% 

yang sudah efisien, sedangkan 148 lainnya 

87,57 tidak efisien. 

8 Noviana Jurnal Pendidikan Efisiensi Variabel input  dan Hasil menunjukkan efisiensi secara relatif. 



widyaningrum 2018 ekonomi UNY Organisasi 

pengelolaan dana 

zakat nasional di 

Indonesia dengan 

metode DEA 

output 

 

Teknik analisis DEA 

Organisasi pengelola zakat Nasional yakni 

BAZNAZ,Rumah zakat, dan PKPU telah 

efisien dengan skor masing-masing 100%. 

Pada pendekatan produksi orientasi input-

output serta asumsi CRS dan VRS kedua 

lemabga yakni PKPU dan Rumah Zakat telah 

mencapai skor efisien, namun BAZNAZ 

belum mencapai skor efisien. 

9 Masri ermawijaya 

2018 

Jurnal ACSY 

Politeknik Sekayu 

Pengukuran kinerja 

keuangan badan 

amil zakat nasional 

(BAZNAZ) 

Kabupaten 

Musibanyu Asin 

Variabel Input  

Penerimaan dana zakat 

 

Variabel output 

Penyaluran dana zakat. 

 

Teknik analisis data 

kuantitatif dan 

kualitatif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

BAZNAS Kabupaten Musi Banyuasin sudah 

baik, namun  Dari hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Rasio Kinerja Fiskal 

sangat baik karena memenuhi standar 0,8 – 

1,00 yang berarti BAZNAS mampu mengelola 

asetnya dengan optimal untuk menghasilkan 

pendapatan,Rasio dukungan publik dengan 

rasio di bawah 0,50 menunjukkan perolehan 

dana lembaga bergantung pada dukungan 

publik (masyarakat) bukan dana sukarela, hal 

ini menunjukkan bahwa BAZNAS sudah 



 

 

VII 

 

mulai melepaskan diri dalam ketergantungan 

pada dana sukarela untuk menjalankan 

program (penyaluran dana kepada mustahik) 

maupun untuk biaya operasional dan rasio 

efesiensi penghimpunan dana dinilai sangat 

Efesien dengan rata-rata di atas Rp.1,00, hal 

ini menunjukkan pendapatan (perolehan dana) 

pada Badan Amil Zakat Nasional lebih besar 

dari biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

menghimpun dana. Secara keseluruhan 

Kinerja Keuangan masih harus ditingkatkan 

sehingga tidak terlalu tergantung pada 

perolehan dana sukarela 

10 Desi rahmawati 

2019 

Skripsi IAIN 

Surakarta 

Analisis efisiensi 

Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) 

Kabupaten Klaten 

dengan pendekatan 

DEA ( Studi kasus 

Variabel Input 

Biaya personalia 

Biaya sosialisasi  

Biaya operasional  

Variabel Output 

Dana terhimpun 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten 

Klaten yaitu LAZIZNU dan DSH sudah 

mencapai efisiensi pada periode 2016-2018. 



LAZIZNU dan 

Dompet Harapan) 

Dana terslurkan  

Teknik analisis DEA 
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Lampiran 2: Laporan Keuangan BAZNAS Jawa Timur 
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